BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pada pembahasan masalah maka peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut:

Alasan penggunaan teknik restrukturisasi kognitif sebagai alternatif solusi
untuk mereduksi kecemasan karena melalui teknik restrukturisasi kognitif siswa
dapat mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran atau pernyataan diri yang
irasional menjadi keyakinan yang rasional.

Prosedur pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif untuk mereduksi
kecemasan sosial siswa dilakukan melalui tahap-tahap konseling kelompok yaitu
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakiran, pada
tahap kegiatan diterapkan teknik restrukturisasi kognitif melalui tahap-taha yakni
rasional, identifikasi pikiran konseli dalam suatu problem, pengenalan dan latihan
coping thought (CT), pindah dari pikiran-pikiran negatif ke coping tought (CT),
pengenalan dan latihan penguat positif, tugas rumah dan tindak lanjut.

Efektivitas teknik restrukturisasi kognitif dapat dilihat dari hasil penelitian
terdahulu yang relevan, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Arfian dan
Maghrifotul (2020). Berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat pengaruh yang
signifikan antara teknik restrukturisasi kognitif dalam konseling kelompok
terhadap penurunan kecemasan sosial siswa. Dengan demikian hasil penelitian
menunjukkan  bahwa penerapan konseling kelompok dengan teknik

restrukturisasi kognitif efektif mereduksi kecemasan sosial siswa.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan, peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru Bimbingan dan Konseling dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk membantu siswa mereduksi kecemasan sosial siswa menggunakan
teknik restrukturisasi kognitif melalui konseling kelompok.

Bagi siswa

Siswa dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mereduksi kecemasan
sosial yang dialami dengan cara mengikuti layanan konseling kelompok yang
dilaksanakan oleh Guru Bimbingan dan Konseling.

Bagi peneliti

Peneliti dapat  memanfaatkan  hasil penelitian  ini untuk
mengimplementasikan pengetahuan peneliti tentang teknik restrukturisasi
kognitif melalui konseling kelompok untuk mereduksi kecemasan sosial

siswa.
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